9.1. Kesimpulan

BAB IX
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisa dan sistesis yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan beberapa pertanyaan penelitian yang telah

diajukan di awal. Pertanyaan yang muncul di awal penelitian sebagai respon dari latar

belakang adalah :

“Apa saja aspek yang perlu diperhatikan di dalam penerapan bentuk Arsitektur

Tradisional Bali pada teater kesenian kontemporer?”

“Bagaimana menerapkan bentuk Arsitektur Tradisional Bali ke dalam teater

kesenian kontemporer?”

Setelah diteliti, kesimpulan yang didapat adalah untuk menerapkan Arsitektur

Tradisional Bali pada teater maka dibutuhkan 4 aspek yaitu sebagai berikut :

-Tata Ruang

-Sosok

-Sistem

-Lingkungan

:Tata ruang menjadi aspek penting karena arsitektur jenis ini
melibatkan kepercayaan pada penataan ruangnya. Sehingga setiap
ruang memiliki nilai yang berbeda (ada yang tinggi ada yang rendah)
maupun orientasi dan penerapan fungsi yang diwujudkan dalam
tapak yang diaplikasikan dalam bentuk fisik bangunan.

:Sosok ini dianggap penting dalam arsitektur neo-vernakular untuk
menunjukkan identitas dan kepercayaan dari arsitektur tradisional
Bali mulai dari bentuk kepala, badan dan kaki, sehingga mudah
dikenali oleh masyarakat sekitar.

:Aspek konstruksi yang digunakan dalam arsitektur vernakular
mengacu kepada sambungan (joint) yang terdapat di dalamnya
sehingga secara konsep struktur tidak terlalu berbeda jauh meskipun
telah termodifikasi serta menggunakan material baru.

: Secara bentuk, arsitektur vernakular juga harus dapat beradaptasi
dengan lingkungan sekitar sehingga bangunan bukan hanya
mewadahi yang ada di dalamnya, akan tetapi menjaga lingkungan

sekitar dengan penerapan di dalam maupun luar bangunan.
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Keempat aspek ini merupakan akar dari arsitektur neo-vernakular yang dianggap

dapat menerapkan Arsitektur Tradisional Bali pada teater kontemporer tanpa

menghilangkan konsep bentuk bangunan aslinya dan juga nilai luhur yang ada dengan

penerapan sebagai berikut :

Aspek

Kesimpulan

Tata Ruang

Penataan ruang dari hasil analisa yang didapat menunjukkan bahwa pada arsitektur
Tradisional Bali sangat mementingkan penataannya karena berhubungan dengan
kepercayaan masyarakat setempat dan juga menjadi jawaban dari keadaan lingkungan
yang ada disekitarnya. Sedangkan teater lebih mengutamakan hubungan antar ruang di
dalamnya karena berhubungan dengan sistem kerja teater tersebut sehingga langkah
yang dilakukan adalah memasukkan fungsi teater kedalam petak pada tata ruang Bali.
Fungsi dapat berubah mengikuti kebutuhan asalkan memiliki sifat yang hampir serupa.

Sosok

Pemilihan sosok pada Bali diwakili dengan bentuk dari pada tiga bagian bangunan yang
ada seperti kepala (atap berbentuk tradisional), badan (dinding pelingkup yang tertutup
dan terbuka) dan kaki (pondasi yang harus memiliki jarak antara bangunan dan tanah)
yang cenderung unik pada daerah Bali. Sedangkan pada teater sosok yang dipertahankan
hanya pada bagian auditoriumnya yang berhubungan dengan kenyamanan yang
dinikmati oleh pengunjung saat menikmati pertunjukkan. Sehingga sosok yang dituntut
pada masing-masing variabel berbeda (Arsitektur Bali pada pelingkupnya dan teater
pada bagian dalamnya).

Sistem

Pada Arsitektur Tradisional Bali sistem konstruksi pada bangunannya dapat berubah
sesuai dengan konsep Desa, Kala, Patra (tergantung tempat, waktu dan kondisinya)
sehingga bersifat tidak pasti dan juga mendominasi bagian kulit bangunan yang
langsung berhubungan dengan alam. Berbeda dengan sistem yang ada di dalam teater
yang lebih kaku teutama pada materialnya, sehingga penerapannya dapat menggunakan
konstruksi Bali yang dimodifikasi dan untuk teater diaplikasikan indoor dengan
sentuhan arsitektural yang bertema Bali.

Lingkungan

Lingkungan pada arsitektur Bali lebih bersifat pasif serta berada diluar bangunan dan
langsung berhubungan dengan alam seperti aliran angin yang natural ataupun sirkulasi
yang cukup terbuka. Sedangkan pada teater cenderung menganut ke peraturan yang ada
untuk bangunan umum. Sehingga perlu adanya penggabungan agar sesuai dengan
konteks bali maupun teater seperti penggunaan material tahan api, pemakaian gas pada
pemadaman kebakaran maupun sprinkler yang bersifat otomatis. Sehingga kedua
perlindungan ini dapat saling berdampingan dalam menjamin keselamatan pengguna

dari luar maupun dalam bangunan.
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Sehingga kesimpulan akhir yang dapat diambil adalah perbedaan tuntutan yang
berbeda-beda antara Arsitektur Tradisional Bali yang cenderung kearah ideologi dan
masyarakat setempat maupun ketentuan di teater yang berhubungan dengan sistem akustik
maupun keamanan sehingga perlunya penyatuan antara konsep lama dan konsep baru.

Hal ini dapat terjadi karena Konsep Bali yaitu Desa, Kala, Patra yang merupakan
sifat dari bangunan Bali menganjurkan bangunan Bali yang dapat selalu berubah mengikuti
zaman tergantung dari lokasi, waktu dan keadaan yang dibutuhkan. Sehingga bangunan
Bali dapat terus hidup dan berkembang sampai masa kini.

Hasil dari pedoman yang didapat antara lain pengaplikasian ruang teater pada Asta
Kosala-kosali Bali; modifikasi sosok pada atap, badan dan kaki bangunan bercitra Bali;
perpaduan sistem konstruksi Bali dan material teater; serta penggunaan teknologi dalam
bangunan tradisional Bali. Akan tetapi pengaplikasian ini harus dibungkus oleh konsep Tri
Hita Karana sebagai dasar utama masyarakat Bali yang mengutamakan hubungan di antara
manusia dengan manusia, alam sekitar dan Penciptanya. Sehingga penerapan pedoman
pada desain harus tercermin di atap, badan dan kaki sebagai perwujudan konsep tersebut
dan tidak dapat dipisahkan maupun hanya dipilih satu bagian di antaranya (misalnya hanya

penerapan atap tanpa menerapkan pelingkup dan kaki).

9.2. Saran

Bali merupakan pulau yang diminati oleh para pengunjung dari seluruh dunia,
sehingga banyak sekali pembangunan yang terjadi di pulau ini. Akan tetapi terdapat
peraturan bangunan dan norma yang berbeda dari daerah lainnya yang menjadikan
bangunan di Bali menjadi unik. Kita harus menyadari bahwa ketentuan yang ada ini
bukanlah menjadi hal yang tabu, melainkan tantangan desain baru dalam berarsitektur yang
harus dihadapi dengan cara membuat gubahan bentuk, aplikasi ruang tradisional,

modifikasi material dan sebagainya.
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